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  Abstract  
 

 This study aims to explore the educational values contained in Qur’anic verses 

related to language (al-lughah) and to examine their relevance for Arabic 

language teaching in Islamic educational institutions. The research employs 

library research using a thematic exegesis (maudhū‘ī) approach, analyzing 

selected verses (e.g., Q.S. al-Baqarah:31; ar-Rahman:3–4; al-Hujurat:13; 

Taha:25–28; al-Nahl:103) together with classical and contemporary tafsīr. 

The findings indicate that the Qur’an positions language as a divine gift and 

an educational medium encompassing values: (1) monotheistic awareness; (2) 

lifelong learning and meaningful knowledge; (3) ethics of communication 

(truthfulness, politeness, empathy); (4) clarity and trustworthiness in speech; 

and (5) identity and authenticity of the revealed language. These results 

suggest that a Qur’anic-based approach complements modern language 

teaching theories (e.g., CLT, CLIL, constructivism) by adding affective and 

spiritual dimensions, thus promoting a holistic Arabic education that 

combines linguistic competence with character formation. Practical 

recommendations include integrating Qur’anic values into curricula, teacher 

training, and value-oriented digital learning materials. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan bahasa (al-lughah) serta 

menelaah relevansinya terhadap pengembangan pembelajaran bahasa Arab di 

lembaga pendidikan Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan tafsir tematik (maudhū‘ī), 

yakni menelaah ayat-ayat terpilih (mis. QS. al-Baqarah:31; ar-Rahman:3–4; 

al-Hujurat:13; Taha:25–28; al-Nahl:103) beserta tafsir klasik dan 

kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memosisikan 

bahasa sebagai anugerah ilahi dan medium pendidikan yang mengandung 

nilai-nilai: (1) tauhid dan kesadaran ilahi; (2) semangat ilmu dan pembelajaran 

bermakna; (3) etika komunikasi (kejujuran, kesantunan, empati); (4) kejelasan 

dan amanah berbahasa; serta (5) identitas dan keautentikan bahasa wahyu. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan Qur’ani dapat melengkapi teori 

pembelajaran modern (mis. CLT, CLIL, konstruktivisme) dengan 

menambahkan dimensi afektif-spiritual, sehingga pembelajaran bahasa Arab 

menjadi lebih holistik—menggabungkan kompetensi linguistik dan 

pembentukan karakter. Rekomendasi praktis meliputi integrasi nilai Qur’ani 

dalam kurikulum, pelatihan guru, dan desain media pembelajaran digital 

bernuansa nilai. 
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa Arab memiliki posisi istimewa dalam pendidikan Islam karena merupakan bahasa wahyu, 

yaitu bahasa yang dipilih Allah untuk menyampaikan Al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, penguasaan bahasa 

Arab tidak hanya merupakan keterampilan linguistik, tetapi juga sarana spiritual untuk memahami pesan ilahi 

secara autentik (Annova et al., 2025). Melalui bahasa Arab, peserta didik tidak sekadar mempelajari struktur 

dan kosakata, melainkan membangun kepekaan terhadap nilai, makna, dan pesan moral yang terkandung dalam 

teks keagamaan (Sekarsari et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab idealnya berorientasi 

pada penguasaan kebahasaan sekaligus internalisasi nilai-nilai Qur’ani yang menjadi inti pendidikan Islam. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, bahasa Arab diajarkan di berbagai lembaga seperti pesantren, 

madrasah, dan perguruan tinggi Islam. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, antara 

lain rendahnya motivasi belajar siswa, metode pengajaran yang belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai 

Qur’ani, serta keterbatasan kompetensi pengajar dalam memadukan pendekatan religius dengan strategi 

pedagogis modern (Haq & Anwar, 2023) (Ariati et al., 2024). Padahal, pendekatan pembelajaran berbasis nilai 

Qur’ani berpotensi menjadikan proses belajar bahasa Arab lebih bermakna, karena tidak hanya menumbuhkan 

kemampuan komunikasi, tetapi juga membentuk karakter, memperkuat keimanan, dan menumbuhkan 

kesadaran spiritual peserta didik (Khoerudin, 2024). 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, muncul tantangan baru dalam pembelajaran 

bahasa Arab, seperti disrupsi digital dan penurunan minat baca siswa (Habibi et al., 2025). Guru dituntut 

mampu mengombinasikan metode klasik yang berakar pada nilai dengan inovasi digital yang relevan dengan 

generasi modern (Fikri et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru bahasa Arab masih 

beradaptasi dengan sistem blended learning dan belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi berbasis nilai 

Qur’ani (Nazhifa, 2025) (Arani et al., 2024. Sementara itu, lingkungan belajar yang tidak mendukung praktik 

aktif bahasa Arab turut menyebabkan rendahnya keterampilan komunikatif siswa (Faiz & Afrita, 2024). Oleh 

karena itu, dibutuhkan pendekatan integratif yang mampu menggabungkan nilai spiritual dan metode inovatif 

agar pembelajaran bahasa Arab tetap efektif dan kontekstual. 

Menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber nilai pendidikan bahasa Arab memiliki urgensi yang 

mendasar. Al-Qur’an tidak hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga paradigma pendidikan yang 

menuntun bagaimana bahasa diajarkan dan digunakan (Aman & Amin, 2024). Nilai-nilai seperti hikmah 

(kebijaksanaan), ta’dīb (pendidikan adab), dan tazkiyah (penyucian jiwa) dapat dijadikan dasar pengembangan 

kurikulum dan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih humanis dan bernilai spiritual (Nursamsy, 2025) 

(Basir et al., 2022) (Sugiarto, 2025). Dengan demikian, pendekatan Qur’ani dalam pembelajaran bahasa Arab 

merupakan integrasi antara ilmu bahasa dan pendidikan nilai yang diharapkan mampu membentuk generasi 

muslim yang cerdas secara linguistik sekaligus berakhlak Qur’ani. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan 

yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan bahasa (al-lughah), serta menelaah 

relevansinya terhadap pengembangan pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam. Kajian ini 

diharapkan memperlihatkan bagaimana prinsip-prinsip Qur’ani seperti hikmah, ta’dīb, dan tazkiyah dapat 

dijadikan landasan teoretis dalam merancang pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan linguistik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran spiritual peserta didik di era 

modern. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena kajian diarahkan untuk mengeksplorasi konsep dan nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan bahasa dan pembelajaran. 

Menurut Zed, penelitian kepustakaan merupakan proses pengumpulan dan analisis data yang bersumber dari 

literatur tertulis secara sistematis untuk menemukan gagasan, teori, dan prinsip baru (Zed, 2008). Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak melibatkan eksperimen atau survei lapangan, melainkan berfokus pada analisis isi 
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(content analysis) terhadap sumber-sumber primer dan sekunder, seperti Al-Qur’an, kitab tafsir, dan literatur 

ilmiah kontemporer di bidang pendidikan bahasa Arab. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir tematik (maudhū‘ī), yaitu metode 

penafsiran yang menelaah ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema tertentu secara menyeluruh dan kontekstual. 

Dalam konteks penelitian ini, tema yang dikaji adalah al-lughah (bahasa), komunikasi, dan pendidikan. 

Pendekatan maudhū‘ī memungkinkan peneliti menghimpun seluruh ayat yang relevan dengan tema bahasa, 

kemudian menganalisisnya dengan mempertimbangkan konteks ayat, pandangan mufasir klasik dan 

kontemporer, serta implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Arab (Al-Farmawy, 1977) (Zuhayli, 1998) 

(Shihab, 2013b) 

Langkah-langkah penelitian meliputi: (1) mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan bahasa, komunikasi, dan pendidikan, seperti QS. al-Baqarah:31, ar-Rahman:3–4, al-Hujurat:13, 

Taha:25–28, dan al-Nahl:103; (2) menelaah tafsir klasik dan kontemporer, di antaranya Tafsir al-Marāghī, 

Tafsir al-Munīr, Tafsir Ibn Kathir, dan Tafsir al-Mishbah, untuk menemukan makna dan nilai pendidikan yang 

terkandung dalam ayat; serta (3) menganalisis hasil tafsir secara tematik dan menyimpulkan nilai-nilai 

pendidikan bahasa Qur’ani, seperti ta‘līm (pengajaran), bayān (kemampuan menyampaikan makna), hikmah 

(kebijaksanaan), dan ta’dīb (pembentukan adab). Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan pemahaman konseptual yang mendalam tentang bagaimana Al-Qur’an memandang bahasa 

sebagai instrumen pendidikan sekaligus sarana pembentukan karakter manusia. 

 

3. PEMBAHASAN  

a. Bahasa sebagai Instrumen Ilmu dan Pendidikan dalam Perspektif Qur’ani 

Al-Qur’an menempatkan bahasa (al-lughah) bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi sebagai 

instrumen utama dalam proses penciptaan ilmu dan pembentukan kesadaran manusia. Hal ini tergambar jelas 

dalam QS. al-Baqarah [2]: 31 — “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya.” Ayat ini menjadi fondasi epistemologis pendidikan dalam Islam. Menurut al-Zuhayli, kata 

‘allama menandakan proses pengajaran langsung dari Allah kepada manusia, menunjukkan bahwa bahasa 

adalah wahana pendidikan ilahiah yang pertama kali dikenal manusia (Zuhayli, 1998). Ibn Katsir menegaskan 

bahwa “nama-nama” yang diajarkan kepada Adam tidak hanya berupa bunyi atau simbol linguistik, tetapi juga 

pemahaman terhadap hakikat makna dan fungsi setiap benda (Ibn katsir, 2007). 

Dari perspektif pendidikan, ayat ini mengandung nilai ta‘līm (transfer pengetahuan) yang menegaskan 

bahwa pengajaran bahasa merupakan langkah awal bagi proses berpikir dan memahami realitas. (Shihab, 

2013a) menambahkan bahwa kemampuan berbahasa adalah tanda kecerdasan rasional manusia, sekaligus bukti 

kemuliaannya di antara makhluk lain. Dengan demikian, bahasa dalam Al-Qur’an berfungsi sebagai instrumen 

pendidikan intelektual dan spiritual, karena melalui bahasa manusia dapat mengenal Tuhan, memahami 

ciptaan, dan menyampaikan kebenaran. 

 

b. Bahasa sebagai Anugerah Ilahi dan Sarana Peradaban 

QS. ar-Rahman [55]: 3–4 menyatakan, “Dia menciptakan manusia dan mengajarinya pandai berbicara 

(al-bayān).” Menurut al-Marāghī, al-bayān bermakna kemampuan manusia untuk mengekspresikan pikiran 

secara jelas dan logis (Marāghī, 1946). Sementara al-Qurthubi menafsirkan al-bayān sebagai kemampuan 

untuk memahami makna serta menyampaikannya kembali dengan teratur dan indah (Al-Qurtubi, 2002). Dalam 

tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa al-bayān bukan sekadar kecakapan linguistik, 

melainkan kemampuan moral untuk menyampaikan kebenaran dengan hikmah dan keindahan tutur. 

Ayat ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa merupakan anugerah Ilahi yang menegaskan peran 

bahasa sebagai sarana pendidikan dan peradaban (Khaldun, 2001). Rahman bahkan menafsirkan al-bayān 

sebagai refleksi dari potensi rasional manusia yang diarahkan untuk mengenal Tuhan dan membangun 

kebudayaan (Rahman, 2009). Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, hal ini bermakna bahwa proses belajar 

bahasa tidak boleh dilepaskan dari tanggung jawab etis—bahwa setiap ujaran adalah amanah. 

Implikasi pendidikan dari ayat ini mencakup nilai bayān (kejelasan dan keindahan komunikasi), hikmah 

(kebijaksanaan dalam menyampaikan makna), dan ta’dīb (etika komunikasi). Nilai-nilai ini sangat relevan bagi 

guru bahasa Arab untuk mengajarkan siswa berbicara dengan santun (qaulan ma‘rūfā), lembut (qaulan 

layyina), dan benar (qaulan sadīdā), sebagaimana diamanatkan dalam Al-Qur’an. 
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c. Bahasa sebagai Sarana Sosial dan Etika Komunikasi 

QS. al-Hujurat [49]: 13 menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-

bangsa agar saling mengenal (lita‘ārafū). Ibn Kathir menafsirkan ayat ini sebagai dasar persaudaraan 

kemanusiaan, di mana bahasa berfungsi sebagai sarana saling memahami, bukan sebagai alat pembeda derajat. 

Quraish Shihab memandang ayat ini sebagai fondasi etika komunikasi Qur’ani, yaitu bahwa setiap komunikasi 

harus dibangun atas dasar saling menghormati, kesantunan, dan empati. 

Dari segi pendidikan bahasa Arab, ayat ini menegaskan nilai ta’dīb (pembentukan adab). Proses 

pembelajaran bahasa harus menanamkan kesadaran bahwa berbicara bukan sekadar keterampilan, tetapi juga 

bentuk tanggung jawab moral. Guru bahasa Arab berperan penting dalam menanamkan etika berkomunikasi 

Islami, seperti menghormati pendapat, tidak mencela, serta menghindari ujaran kebencian (speech ethics). Nilai 

ini sangat relevan dengan era digital, di mana komunikasi sering kali kehilangan aspek moral dan empati. 

 

d. Bahasa sebagai Alat Dakwah dan Komunikasi Efektif 

Dalam QS. Taha [20]: 25–28, Nabi Musa berdoa agar Allah melancarkan lisannya: “Ya Tuhanku, 

lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku agar mereka 

memahami perkataanku.” Menurut Ibn Kathir, doa ini menggambarkan kesadaran Nabi Musa akan pentingnya 

kejelasan bahasa dalam menyampaikan kebenaran. Al-Zuhayli menambahkan bahwa kefasihan (faṣāhah) dan 

kejelasan (bayān) merupakan bagian dari adab ilmiah yang wajib dimiliki oleh pendidik dan da‘i. 

Nilai pendidikan dari ayat ini mencakup pentingnya komunikasi yang jelas, empatik, dan persuasive (Fitri 

& Mahmudi, 2023). Dalam pembelajaran bahasa Arab, hal ini dapat diterapkan melalui latihan berbicara 

(muhādatsah) yang berorientasi pada kejelasan makna dan kesantunan tutur. Quraish Shihab menafsirkan 

bahwa komunikasi yang efektif dalam Islam tidak hanya menekankan aspek retoris, tetapi juga kejujuran niat 

dan keikhlasan hati. Maka, bahasa dalam konteks pendidikan menjadi sarana dakwah yang membentuk 

karakter spiritual dan sosial peserta didik. 

 

e. Bahasa Arab sebagai Media Wahyu dan Identitas Islam 

QS. al-Nahl [16]: 103 menegaskan keautentikan bahasa Arab sebagai bahasa wahyu: “Dan sungguh Kami 

mengetahui bahwa mereka berkata: Sesungguhnya yang diajarkan kepadanya itu adalah seorang manusia.” 

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa ayat ini membantah tuduhan bahwa Al-Qur’an adalah hasil rekayasa manusia, 

sekaligus menegaskan kemurnian struktur dan ekspresi bahasa Arab. Al-Zuhayli menyebut bahasa Arab 

sebagai media wahyu yang paling sempurna karena keluasannya dalam makna, retorika, dan nilai estetika 

(Abdalla, 2025). 

Dalam konteks pendidikan, ayat ini menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Arab memiliki nilai spiritual 

dan identitas keislaman (Hidayat, 2012). Belajar bahasa Arab bukan hanya kegiatan akademik, melainkan 

bentuk penghormatan terhadap bahasa wahyu. Dengan demikian, bahasa Arab berfungsi sebagai media 

pelestarian nilai-nilai ilahiah dan warisan intelektual umat Islam. 

 

f. Integrasi Nilai Qur’ani dengan Teori Pembelajaran Bahasa Modern 

Pendekatan Qur’ani terhadap bahasa sejalan dengan teori pembelajaran modern seperti Communicative 

Language Teaching (CLT) dan Humanistic Education. CLT menekankan kompetensi komunikatif (Hymes, 

1972), sementara Al-Qur’an menambahkan dimensi moral—bagaimana komunikasi dilakukan dengan hikmah 

dan rahmah. Demikian pula, teori humanistik , underhill menekankan hubungan emosional dan empati dalam 

proses belajar; konsep ini sejalan dengan nilai rahmah (kasih sayang) dalam pendidikan Qur’ani (Underhill, 

1989). 

Selain itu, pendekatan Content and Language Integrated Learning (CLIL) yang menggabungkan 

pembelajaran konten dan bahasa dapat diadaptasi dalam konteks Islam melalui pembelajaran berbasis teks Al-

Qur’an (Ausubel, 2000). Misalnya, pembelajaran kosakata atau struktur bahasa melalui ayat-ayat bertema 

moral, akhlak, atau sosial. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya menguasai bahasa, tetapi juga memahami 

nilai-nilai Qur’ani secara langsung. 
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Keterpaduan antara teori modern dan prinsip Qur’ani menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab 

idealnya tidak menolak inovasi pedagogis, tetapi menempatkannya dalam bingkai nilai spiritual. Pendidikan 

bahasa Qur’ani dengan demikian bukan sekadar transfer linguistik, melainkan proses tazkiyah (penyucian jiwa) 

dan ta’dīb (pembentukan adab), yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

 

g. Relevansi dengan Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital 

Pendekatan Qur’ani sangat relevan dengan tantangan pendidikan di era digital. Tantangan seperti distraksi 

media sosial, menurunnya motivasi belajar, serta disinformasi linguistik memerlukan dasar etika komunikasi 

Qur’ani (Ekawati & Arifin, 2022). Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritual dalam 

pembelajaran daring mampu memperkuat kedisiplinan moral dan motivasi belajar siswa (Kurnaesih et al., 

2024). Lubis & Kadri juga menegaskan bahwa etika komunikasi berbasis Al-Qur’an dapat mencegah 

penyimpangan moral dalam interaksi digital (Lubis & Kadri, 2024). 

Dalam hal ini, nilai-nilai ta‘līm, bayān, dan ta’dīb dapat dijadikan pedoman untuk membangun budaya 

digital yang beretika dan produktif. Pembelajaran bahasa Arab yang menggabungkan media digital dan nilai 

Qur’ani mampu membentuk siswa yang tidak hanya fasih berbahasa, tetapi juga bijak dalam berkomunikasi di 

ruang maya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Qur’ani dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki 

peran fundamental dalam mengintegrasikan aspek linguistik, moral, dan spiritual dalam pendidikan Islam. 

Berdasarkan kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan bahasa—antara lain QS. al-

Baqarah:31, ar-Rahman:3–4, al-Hujurat:13, Taha:25–28, dan al-Nahl:103—dapat ditegaskan bahwa bahasa 

dalam perspektif Qur’ani bukan sekadar alat komunikasi, melainkan media pendidikan dan pembentukan 

karakter manusia. 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa bahasa adalah anugerah ilahi (ni‘mah rabbāniyyah) yang 

berfungsi sebagai sarana pengajaran (ta‘līm), penjelasan makna (bayān), kebijaksanaan (hikmah), dan 

pembentukan adab (ta’dīb). Nilai-nilai tersebut menegaskan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab 

seharusnya tidak berhenti pada penguasaan struktur gramatikal, tetapi diarahkan pada pembentukan 

kepribadian Qur’ani yang mencerminkan kejujuran, kesantunan, dan tanggung jawab moral dalam berbahasa. 

Selain itu, hasil kajian memperlihatkan bahwa pendekatan Qur’ani dapat melengkapi teori 

pembelajaran bahasa modern seperti Communicative Language Teaching (CLT), Content and Language 

Integrated Learning (CLIL), dan Humanistic Education dengan menambahkan dimensi spiritual dan etis. 

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab berbasis Qur’ani mampu menjawab tantangan era digital, 

khususnya terkait krisis moral, distraksi media sosial, dan rendahnya motivasi belajar. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang integrasi nilai Qur’ani dalam pendidikan 

bahasa. Secara praktis, temuan ini menegaskan perlunya orientasi baru dalam pengajaran bahasa Arab di 

lembaga pendidikan Islam: dari pembelajaran yang bersifat kognitif menuju pembelajaran yang holistik, 

spiritual, dan berkarakter. 

 

4.2  Saran/Rekomendasi 

a. Bagi pendidik bahasa Arab, penting untuk merancang strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Qur’ani seperti hikmah, ta’dīb, dan tazkiyah ke dalam seluruh proses belajar—mulai dari 

perencanaan materi, kegiatan kelas, hingga evaluasi. 

b. Bagi lembaga pendidikan Islam, disarankan untuk memperkuat kurikulum bahasa Arab berbasis nilai 

Qur’ani agar tujuan pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta didik yang fasih berbahasa, tetapi 

juga berakhlak mulia dan memiliki kesadaran spiritual. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini dapat dikembangkan melalui penelitian tindakan kelas (classroom 

action research) atau model pembelajaran eksperimental untuk menguji efektivitas pendekatan Qur’ani 

dalam konteks pembelajaran nyata. 
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d. Bagi pengembang media pembelajaran digital, diharapkan menciptakan platform interaktif yang 

memadukan teknologi dengan nilai Qur’ani, sehingga media digital tidak hanya menjadi alat bantu belajar, 

tetapi juga sarana penanaman nilai dan pembentukan karakter berbahasa. 
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